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ABSTRAKSI

Penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Semangat
Kerja Karyawan pada Perum Pegadaian Cabang Tulungagung” dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja (kondisi tempat kerja,
hubungan kerjasama antar karyawan, dan program pelayanan karyawan) baik
secara serentak maupun secara parsial terhadap semangat kerja karyawan. Selai
itu juga untuk mengetahui besar pengaruh lingkungan kerja (kondisi tempat kerja,
hubungan kerjasama antar karyawan, dan program pelayanan karyawan) terhadap
semangat kerja karyawan. Karyawan yang diteliti mencakup tenaga kerja tetap
dan tenaga kerja tidak tetap pada Perum Pegadaian Cabang Tulungagung,

Analisis pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja karyawan
pada Perum Pegadaian Cabang Tulungagung dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk
mengetahui apakah variabel lingkungan kerja yang meliputi kondisi tempat kerja
(X1), hubungan kerjasama antar karyawan (X;), dan program pelayanan karyawan
(X3) mempunyai pengaruh terhadap semangat kerja karyawan (Y). Dengan
menggunakan uji-F dapat diketahui pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap
semangat kerja karyawan secara serentak yang dapat dilthat dari hasil uji-F yaitu
besarnya Fhitung>Fuabel (9,395>3,15) yang berarti bahwa variabel lingkungan kerja
yang meliputi kondisi tempat kerja(X;), hubungan kerjasama antar karyawan(X;),
dan program pelayanan karyawan(X3;) secara serentak mempunyai pengaruh yang
nyata terhadap semangat kerja karyawan. Untuk mengetahui pengaruh variabel
lingkungan kerja yang meliputi kondisi tempat kerja(X;), hubungan kerjasama
antar karyawan(X;), dan program pelayanan karyawan(X3;) mempunyai pengaruh
terhadap semangat kerja karyawan secara individu digunakan uji-t yaitu dengan
membandingkan tpiun, dengan tup. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui
bahwa variabel kondisi tempat kerja (3,343>2,093) dan program pelayanan
karyawan(2,772>2,093) berarti mempunyai pengaruh nyata terhadap semangat
kerja karyawan sedangkan untuk hubungan kerjasama  antar
karyawan(0,094<2,093) menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap
semangat kerja karyawan. Dengan menggunakan koefisien determinasi berganda
dapat diketahui proporsi sumbangan variabel lingkungan kerja yang meliputi
kondisi tempat kerja(X;), hubungan kerjasama antar karyawan(X;), dan program
pelayanan karyawan(X;) terhadap semangat kerja karyawan yaitu sebesar 57%
sedangkan sisanya sebesar 43% dipengaruhi variabel lain.

Vi
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1.1 Latar Belakang Masalah

Berdirinya suatu perusahaan selalu diarahkan untuk mencapai tujuan
tertentu. Pada dasarnya tujuan i1tu sama, tetapi proses pencapaiannya yang
berbeda. Tujuan perusahaan yang merupakan penerjemahan dari visi perusahaan
adalah untuk mencapai keuntungan yang maksimal dan untuk menjamin
kredibilitas dan kelangsungan hidup perusahaan atau instansi.

Keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan ditentukan oleh
kemampuan manajer dalam mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan.
Pengelolaan yang dilakukan meliputi kegiatan pemasaran, keuangan, produksi,
administrasi, serta personalia dan umum. Fungsi personalia dalam perusahaan
merupakan motor penggerak yang menentukan berjalan atau tidaknya fungsi-
fungsi perusahaan yang lain. Dalam hal ini karyawan yang merupakan variabel
hidup dengan berbagai sifat dan kemampuannya memberikan pengaruh sangat
besar bagi keberhasilan sistem kerja perusahaan atau instansi dalam mencapai
tujuannya.

Untuk dapat merealisasikan tujuan perusahaan, selain diperlukan
keharmonisan pengelolaan sumber daya, perusahaan juga dituntut untuk dapat
menciptakan semangat kerja karyawan. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi semangat kerja karyawan dalam meleksanakan tugasnya, yaitu
lingkungan kerja. Lingkungan kerja sangat mempengaruhi kondisi ketegangan
emosi, proses berpikir atau proses bekerja seseorang atau karyawan.

| Dalam bekerja karyawan memerlukan lingkungan tempat kerja yang dapat
memberikan ketenangan atau bisa mendukung proses kerjanya. Untuk itu perlu
adanya penanganan khusus tentang lingkungan oleh pihak manajemen.
Penanganan lingkungan yang dapat dilakukan antara lain, dengan memberikan

fasilitas-fasilitas kepada karyawan, misalnya kebersihar tempat kerja, penerangan

tempat kerja, kesejahteraan karyawan dan sebagainya.
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Dengan penanganan lingkungan kerja yang baik dimaksudkan agar
perusahaan dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap semangat kerja
karyawan. Semangat kerja akan mempengaruhi produktivitas kerja karyawan.
Dengan produktivitas karyawan yang tinggi akan memudahkan perusahaan dalam
upayanya meningkatkan produktivitas perusahaan. Nitisemito (1996;106)
mengemukakan bahwa lingkungan kerja meliputi segala sesuatu yang berada di
sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas

yang dibebankan.

1.2 Rumusan Masalah

Seperti halnya perusahaan-perusahaan vang lain Perum Pegadaian Cabang
Tulungagung melakukan upaya seoptimal mungkin untuk dapat memberikan
kepuasan kepada nasabah. Upaya tersebut diantaranya melalui peningkatan
semangat kerja yang didukung oleh lingkungan kerja yang baik. Sehingga dapat
memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah dan mampu menjaga produktivitas
kerja karyawannya.

Pthak manajemen juga menyadari bahwa semangat kerja sangat
dipengaruhi oleh kenyamanan dan keharmonisan lingkungan di tempat kerja.
Lingkungan kerja yang baik diharapkan dapat meningkatkan semangat kerja
karyawan sehingga perlu disususun perencanaan secara cermat (Nitisemito,
1996,148). Oleh karena itu penting bagi perusahaan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh dari lingkungan kerja terhadap semangat kerja karyawan.

Berdasarkan uraian tersebut maka pokok permasalahan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

I Apakah terdapat pengaruh antara lingkungan kerja terhadap semangat kerja
karyawan pada Perum Pegadaian Cabang Tulungagung?

2 Seberapa besar pengaruh antara lingkungan kerja terhadap semangat kerja

karyawan pada Perum Pegadaian Cabang Tulungagung?
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2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Riady (1990) dengan judul Analisis
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Semangat Kerja Karyawan Percetakan
“Megah” Arjasa, Jember. Hasil analisis penelitian terhadap tanggapan responden
mengenai lingkungan fisik di percetakan, mayoritas menyatakan baik dengan
prosentase 65,179% dan cukup baik 31,35%, kurang 2,678%. Sedangkan analisis
mengenai semangat kerja karyawan, yang menyatakan baik sebesar 73,809%,
sedang 23,809%, dan kurang sebesar 2,382%. Setelah dihitung dengan korelasi
linier berganda menghasilkan 0,9461 yang berarti antara lingkungan kerja dan
semangat kerja karyawan terdapat pengaruh. Penelitian ini memfokuskan pada
pengaruh lingkungan kerja fisik saja seperti penyinaran, kebisingan, warna ruang
kerja, fasilitas kamar kecil, dan peranan musik di kantor terhadap semangat kerja
karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ma’ruf (1998) pada PT. Blambangan Raya
di Muncar Banyuwangi yang memfokuskan pada hubungan kondisi kerja,
hubungan kerjasama karyawan dan program pelayanan karyawan dan program
pelayanan karyawan (variabel lingkungan kerja) dengan semangat kerja adalah
bahwa ada hubungan antara lingkungan kerja dengan semangat kerja karyawan.
Dengan menggunakan korelasi Rank Spearman nilai yang didapat adalah 0,7398
yang berarti antara lingkungan kerja dengan semangat kerja memiliki hubungan
yang cukup kuat. Nilai ini kemudian diperkuat oleh uji-t yang memiliki nilai 6,
979 yang berarti lebih besar dari t- tabel dengan c:=0,05 yaitu 1,684. Penelitian ini
hanya memfokuskan pada ada tidaknya hubungan antara variabel lingkungan
kerja dengan variabel semangat kerja karyawan. Namun kita tidak bisa
mengetahui seberapa besar pengaruh yang bisa diberikan oleh variabel lingkungan ¢

kerja terhadap semangat kerja karyawan baik secara sereniak maupun parsial pada

PT. Blambangan Raya di Muncar Banyuwangi.
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengertian dan Arti Penting Lingkungan Kerja

Sebagaimana kita ketahui bahwa semangat kerja dalam melaksanakan
tugas dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah lingkungan ketja.
[Lingkungan kerja di dalam suatu perusahaan sangat penting untuk diperhatikan
oleh manajemen perusahaan, karena mempunyai pengaruh langsung terhadap para
karyawan dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

Nitisemito (1996:109) mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan dapat mermrpengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas-tugas vang dibebankan. Ahyari (1999:124)
mengemukakan pendapatnya mengenai perbedaan lingkungan kerja dengan
kondisi tempat kerja yaitu lingkungan kerja dalam hal ini merupakan lingkungan
dimana para karyawan itu bekerja, sedangkan kondisi tempat kerja merupakan
kondisi dimana karyawan tersebut bekerja. Dengan demikian kondisi tempat kerja
ini termasuk salah satu unsur lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan
lingkungan dimana karyawan tersebut bekerja, meliputi kondisi tempat kerja,
hubungan kerja sama antar karyawan, dan program pelayanan karyawan.

Hubungan antara lingkungan kerja yang baik dengan tingginya tingkat
produktivitas kerja para karyawan di dalam suatu perusahaan tidak perlu
diragukan lagi. Lingkungan kerja yang cukup memuaskan karyawan perusahaan
akan mendorong para karyawan tersebut bekerja dengan sebaik-baiknya, sehingga
pelaksanaan aktivitas kerja di dalam perusahaan dapat berjalan dengan baik.
Dengan demikian tingkat efisiensi di dalam perusahaan secara keseluruhan dapat
dipertahankan dan ditingkatkan.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka sudah selayaknya apabila
manajemen perusahaan mempertimbangkan lingkungan kerja bagi para karyawan
perusahaan tersebut dengan sebaik-baiknya. Dengan lingkungan kerja yang baik

maka semangat kerja karyawan dapat meningkat, sehingga produktivitas

karyawan dapat dipertahankan pada tingkat yang tinggi.
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2.2.2 Faktor-Faktor yang Menentukan Lingkungan Kerja

Untuk dapat mengadakan penyusunan lingkungan kerja di dalam suatu
perusahaan dengan baik, manajemen perusahaan yang bersangkutan harus benar-
oenar mengetahui tentang linkungan kerja yang dipersiapkan perusahaannya
tersebut. Hal ini dilaksanakan dengan baik apabila manajemen perusahaan yang
bersangkutan juga mengetahui unsur-unsur yang menentukan lingkungan kerja
untuk para karyawan yang bekerja di dalam perusahaan tersebut.

Adapun faktor-faktor yang menentukan lingkungan kerja antara lain :

a. Kondisi Tempat Kerja

Ahyari (1999:147) mengatakan bahwa kondisi tempat kerja adalah kondisi
yang dipersiapkan oleh pihak manajemen perusahaan yang bersangkutan pada
tempat kerja yang disediakan oleh perusahaan tersebut. Manajemen perusahaan
sudah selayaknyalah apabila mempertimbangkan kondisi tempat kerja karyawan
yang tepat sehingga para karyawan perusahaan tersebut dapat bekerja dengan
baik. Beberapa macam kondisi tempat kerja yang dapat dipersiapkan manajemen
perusahaan yang bersangkutan menurut Nitisemito (1990:110) adalah
1) Pewarnaan

Masalah penggunaan warna didalam lingkungan kerja dalam perusahaan
pada umumnya belum mendapatkan perhatian yang semestinya oleh manajemen
perusahaan. Masalah pengunaan warna di dalam perusahaan akan mempunyai
pengaruh yang tidak kecil terhadap aktivitas kerja para karyawan. Pemilihan
warna mempunyai pengaruh yang besar terhadap manusia. Misalnya karyawan
yang bekerja ditempat yang bercat kusam atau warna tidak cerah tentu akan cepat
merasa bosan.

Pada dasarnya pemilihan warna yang dilaksanakan oleh manajemen
perusahaan mempunyai tujuan untuk lebih memperjelas pengamatan para
karyawan perusahaan tersebut pada obyek pekerjaannya. Pemilihan warna juga
dipengaruhi oleh sistem penerangan yang dipergunakan dalam perusahaan yang

bersangkutan. Hal ini akan berpengaruh pada proses pembauran sinar yang:

dilaksanakan di dalam ruangan perusahaan tersebut.
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Masalah pewarnaan ini bukan hanya pewarnaan dinding saja tetapi sangat
luas sehingga dapat juga termasuk pewarnaan alat-alat kerja, bahkan pewarnaan
dari seragam karyawan pun perlu mendapat perhatian. Oleh karcna itu perusahaan
harus dapat memilih warna-warna yang dapat mendorong semangat kerja
karyawan.

2) Kebersihan

Setiap perusahaan hendaknya selalu menajaga kebersihan lingkungan,
sebab hal ini mempengaruhi kesehatan. Dengan lingkungan kerja yang bersih
akan mempengaruhi kesehatan kejiwaan serta dapat menimbulkan rasa senang
seseorang dalam bekerja. Faktor kebersihan merupakan faktor yang penting,
terutama bagi karyawan. Bagi seseorang yang normal maka lingkungan kerja yang
bersih akan menimbulkan rasa senang (Nitisemito, 1996:114). Dengan rasa
senang tersebut akan mempengaruhi seseorang untuk bekerja lebih semangat.
K.ebersihan lingkungan kerja bukan saja terletak pada ruang kerjanya saja, tetapi
juga ruangan yang lain yang merupakan tanggungjawab dari semua karyawan.
Dalam menjaga kebersihan ini bukan merupakan tanggung jawab petugas
kebersihan saja, namun setiap karyawan harus ikut bertanggung jawab menjaga
kebersihan tempat mereka bekerja.

3) Pertukaran udara

Pertukaran udara atau pengaturan suhu yang cukup dalam ruangan kerja
sangat diperlukan. Suhu udara di dalam ruang kerja dapat mempengaruhi
semangat kerja karyawan. Pertukaran udara yang cukup menyebabkan kesegaran
fisik bagi karyawan, namun bila pertukaran udaranya kurang menyebabkan rasa
pengap, dapat menimbulkan kelelahan bagi karyawan. Hal ini mengakibatkan
semangat kerja menurun. Oleh karena itu manajemen perusahaan sedapat
mungkin mempersiapkan ruang kerja, dengan tingkat temperatur yang paling
sesuai dan memadai. Menurut Ahyari (1999:172-175) ada beberapa cara yang
dilakukan perusahaan untuk pengaturan suhu udara dalam ruang kerja meliputi :

ventilasi yang cukup pada gedung kantor, pemasangan kipas angin, pemasangan *

air. conditioning, pemasangan humingdifier .
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4) Penerangan

Penerangan yang cukup akan mempengaruhi kecermatan karyawan untuk
melihat dan mengamati pekerjaan serta peralatan yang dipergunakai, sehingga
tirgkat kesalahan yang dilakukan oleh karyawan dapat dikurangi. Sebaliknya bila
penerangan yane kurang, maka kualitas kerja karyawan akan menurun, tingkat
kesalahan besar sehingga semangat kerja karyawan menurun. Ahyari (1599:149)
mengatakan bahwa tingkat penerangan yang cukup didalam ruang kerja akan
sangat membantu karyawan didalam usaha peningkatan produktifitas kerja,
peningkatan kcamanan kerja seria keberhasilan proses produksi dalam
perusahaan.

Lebih lanjut Ahyari (1999:150-155) menyatakan bahwa
Ada beberapa keuntungan yang diperoleh dengan menerapkan sistem
penrangan yang tepat yaitu terdapat kenaikan tingkat produksi, terdapat
perbaikan kualitas pekerjaan para karyawan, tingkat kecelakan yang terjadi
dapat berkurang, terdapat kemudahan pengamatan dan pengawasan,
terdapat peningkatan gairah kerja para karyawan, tingkat perpuitaran
karyawau berkurang, kerusakan barang dalam proses berkurang, biaya
produksi dapat ditekan.

Sistem penerangan yang tepat bagi ruang kerja bukan memberi penerangan
yang terang benderang saja, namun harus terdapat sinar yang cukup terang tetapi
tidak menyilaukan serta terdapat distribusi cakaya yang merata sehingga tidak
terdapat kontras didalam ruang kerja karyawan.

5) Kebisingan

Tujuan utama dari pengaturan dan pengendalian dari ruangan bising
didalam ruang kerja karyawan adalah untuk menjaga kepekaan pendengaran para
karyawan yang bersangkutan. Dengan adanya pengendalian suara serta
pengaturan suara yang memadai, diharapkan kepekaan pendengaran karyawan
masih tetap dalam kondisi yang normal atau apabila mengalami penurunan, maka

penurunan tersebut merupakan penurunan kepekaan pendengaran yang tidak

berarti.
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Beberapa metode yang dapat dipergunakan untuk pengendalian dan
pengaturan suara bising seperti yang dikcmukakan oleh Ahyari (1999:177) adalah
sebagai berikut: pengendalian sumber suara, isolasi dar suara, penggunaan
peredam suara, penggunaan sistem akustik, pemakaian alat perlindungan telinga.
b. Hubungan Kerja Sama Antar Xaryawan

Kerja sama menunujukkan suatu kegiaian yang dilaksanakan secara
bersama-sama satu sama lain untuk mencapai tujuan tertentu. Kerjasama yang
baik dapat memperlancar aktivitas pekerjaan. Ahvari (1999:192) mengatakan
bahwa hubungan kerjasama yang baik akan dapat menimbulkan rasa aman
terhadap karyawan perusahaan yang bersangkutan di dalam pelaksanaan tugas-
tugas yang harus diselesaikan oleh karyawan dan perlu adanya kerjasama.

Dengan adanya hubungan karyawan yang baik, maka para karyawan akan dapat
menghindarkan: diri dari konflik-konflik yang timbul di dalam perusahaan.

Jadi dalam bekerja sama semua karyawan dituntut untuk dapat berinteraksi
secara intensif dengan yang lain, sehingga dari interaksi tersebut akan terbentuk
kebersamaan dan rasa saling memiliki antara karyawan yang satu dengan yang
lain. Keberadaan mereka merupakain satu tim yang utuh. Dengan demikian akan
menghasilkan suatu hasil kerja yang baik dan pada akhirnya dapat memberikan
kontribusi yang baik pula bagi perusahaan.
c¢. Program Pelayanan Karyawan

Penyediaan fasilitas karyawan oleh perusahaan bermacam-macam
pilihannya. Pelayanan karyawan ini diupayakan mampu untuk meningkatkan
semangat kerja karyawan. Progam pelayanan karyawan dikelomnckkan menjadi
tiga bagian (Ranupandoyo dan Husnan, 1990:276), yaitu :

1) Program yang menyangkut kesejahteraan karyawan

Program 1ni dirancang dan dilaksanakan oleh perusahaan untuk
memberikan kesejahteraan bagi karyawan agar mereka tenang bekerja dalam
perusahaan yang bersangkutan. Melalut program 1n1 diharapkan dapat

meningkatkan semangat kerja bagi karvawan. Adapun bentuk dar program

kesejahteraan karyawan 1ni antara lain :

G
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a) Pensiun
Perusahaan memberikan pensiun ini dalam bentuk sejumlah uang tericntu
secara oerkala kepada karyawan vang telah berhenti bekerja dalam waktu yang
loma, atau setelah mencapai suatu batas usia tertentu.

b) Asuransi
Perusahaan memberikan program asuransi baik yang berbentuk asuransi jiwa,
asuransi kesehaian maupun asuransi kecelakaan. D1 simi perusahaan melakukan
kerjasama ‘' dengan perusahaan asuransi untuk menanggung asuransi
karyawannya. Perusahaan yang mengadministrasi pembayaran provisinya,
yang menjadi tanggung jawab dJari perusahaan atau karyawan atau kombinasi
antara perusahaan dan karyawan. Jadi provisi dapat dibayar oleh perusahaan
atau oleh karyawan dengan potongan gaj1 atau kombinasinya.

¢) Pemberian kredit
Pemberian kredit kepada karyawan diorganisir oleh manajemen perusahaan
atau oleh karyawan itu sendirt dengan mendirikan koperasi simpan pinjam
yang bertujuan untuk membantu para karyawan dalam hal keuangan.

2) Program yang inenyangkut rekreasi dan hiburan

Prograin fasilitas hiburan dan rekreasi yang diberikan oleh perusahaan

dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu

a) Kegiatain olahraga
Kegiatan olahraga dimaksudkan untuk memelihara kesehatan serta untuk
mengejar prestasi, karena suatu perusahaan yang mempunyai klub olahraga
yang menonjol prestasinya akan merupakan publikasi bagi perusahaannya.

b) Kegiatan sosial
Perusahaan memberikan pelayanan kepada karyawan dengan melakukan
darmawisata bersama-sama atau membentuk kelompok-kelompok khusus

seperti musik dan lain sebagainya.

10
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fasilitas kendaraan untuk pelaksanaan pekerjaan, bingkisan lebaran, pemberian

beasiswa bagi anak-anak karyawan, dan sebagainya.

2.2.3 Pengertian dan A:ti Penting Semangat Kerja

Suatu perusahan yang ingin meningkatkan semangat kerja karyawannya
haruslah selalu berusaha memupuk dan mencari cara agar semangat kerja dapat
tumbuh. Jadi apabila nerusahaan mamnu meningkatkan semangat kerja, maka
mereka itu akan memneroleh banyak keuntungan. Dengan meningkatnya
semangat kerja maka pekerjaan akan niudah diselesaikan, kerusakan akan dapat
dipcrkecil.

Settap kebutuhan manusia pada dasarnya dapat terpenuhi dengan cara
bekerja. Tujuan akan dapat tercapai apabila manusia lebih giat dan lebih
bersemangat. Membahas tentang semangat kerja, terlebih dahulu kita perlu
mengetahui pengertian semangat kerja. Nitisemito (1996:96) membedakan
pengertian semangat kerja dengan kegairahan kerja, sebagai berikut

Semangat kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat, sehingga

dengan demikian pekerjaan dapat diharapkan lebih cepat dan lebih baik,

sedangkan kegairahan kerja adalah kesenangan yang mendalam pada din
tenaga kerja terhadap pekerjaan yang dilakukan.

Dari pengertian tersebut pada dasarnya semangat kerja adalah keadaan
yang mencerminkan kondisi rohaniah atau perilaku individu untuk mclakukan
pekerjaannya dengan lebih baik, serta lebih antusias dalam mencapai tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan. Apabila mampu ineiingkatkan semangat kerja,
perusahaan akan memperoleh banyak keuntungan. Dengan meningkatnya
semangat kerja karyawan diharapkan pekerjaan akan lebih cepat diselesaikan,
kerusakan akan dapat dikurangi, absensi akan dapat diperkecil, kemungkinan
labour turn over dapat diperkecil. Untuk memperjelas vanabel dari semangat
kerja terdapat beberapa indikator untuk mengukurnya sebagaimana yang
disebutkan As’ad (1998:127) :

a. kedisplinan kerja
Kedisiplinan kerja merupakan sikap menghormati, mengahargat, m{uﬁ dan

S1Kap

aat terhadap peraturan yang berlaku, bark vang tertulis atau tidak, serta

-3
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menerima sanksi apabila melanggar tugas dan wewenang yang diberikan
kepadanya. Menurut Hasibuan (1990:214) beberapa sebab yang mempengaruhi
kedisinlinan suatu organisasi adalah tujuan dan kemampuan, teladan pemimpin,
balas jasa, keadilan, dan hubungan kemanusiacn. Selanjutnya ada hal-hal yang
menunjang peningkatan disiplin  kerja (Nitisemito, 199€.207) antara lain
kesejahteraan karyawan, ancaman, ketegasan pcnimpin, keteladanan pemimpin
Dengan demikian dengan adanya kedisrplinan kerja dari para karyawan
diharapkan danat meningkatkan semangat kerja karyawan.
b. kcpuasan kerja

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak
menyerangikan dengan mana karyawan memandang pekerjaannya. Jadi kepuasaan
kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya dengan segala
sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya. Adapun indikator yang dipakai
adalah kedisiplinan, moral kerja, /abour turn over yang rendah (Hasibuan,
1990:223). Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja menurut
IHasibuan (1990:225) adalah sebagai berikut :

1) balas jasa yang adil dan layak

2) penempatan yang tepat sesuai keahlian
3) berat ringannya pekerjaan

4) suasana dan lingkungan kerja

5) peralatan yang menunjang pekerjaan
6) sikap pemimpin dalam kepemimpinan
7) sikap pekerjaan imonoton atau tidak

¢. tanggung jawab

Semangat kerja dapat dilthat dari tanggung jawab karyawan terhadap
pekerjaannya khususnya dan perusahaan pada umumnya. Tanggung jawab dapat
dilihat dari sikap karvawan terhadap tugas-tugas vang diberikan kepadanva dan
stkapnya jika perusahaan mengahdapi kesukaran. Bertanggung jawab tidaknva
karyawan dapat dilihat dari sikap dan tindakannva terhadap pekerjaan vang
dibebankan | jika karyawan tersebut melaksanakan secara sukareia pekerjaan vang

diberikan kepadanya berarti karyawan tersebut memiliki tanggung jawabd vang

=
D “~
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tinggi dan sebaliknya.
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d. kegairahan kerja

Menurut Nitisemito (1990:170) kegairahan kerja adalah kesenangan yang
mendalam terhadap pekerjaan yang dilakukan. Kegairahan kerja memperlihatkaii
bahwa seseorang dalam mciakukan pekerjaannya dengan semang hati, tidak
mengeluh, kerja dengan puas, saling membantu dan sebagaimana kegairahan kerja
dapat meningkatkan semangzi kerja yang tinggi, karena seseorang karyawan akan
menenima keadaan yang ada dalam perusahaar dengan sepenuh hati.

Oleh karena itu pertimbangan-pertimbangan mengenai semangat kerja
tergantung pada beberapa kenyataan. Kemudian kenyataan tersebut harus
ditafsirkan melalui penilaian semangat kerja. Hai ini dapat mengakibatkan adanya
kesimpulan yang tidak tepat. Dengan demikian seorang karyawan yang datang
terlambat dalam bekerja dapat menunjukkan bahwa semangat kerja karyawan
tersebut rendah. Akan tetapi kita tidak boleh menyimpulkan setiap perilaku
karyawan yang negatif sebagai bentuk rendahnya semangat kerja. Kita juga perlu
mengetahul penyebab menurunnya atau rendahnya semangat kerja karyawan.

Segala bentuk aktivitas kerja karyawan memang dipengaruhi oleh
semangat kerja karyawan. Oleh karena itu penting sekali bagi pihak manajemen
untuk selalu memantau segala aktivitas kerja karyawannya. Dengan pemantauan
atau pengawasan i1tu pihak manajemen dapat melihat bagaimana kondis: semangat

kerja karyawannya, mengalami penurunan atau masih dalam kondisi baik.

2.2.4 Indikasi Rendahnya Semangat Kerja

Indikasi turunnya semangat kerja perlu diketahui oleh setiap perusahaan,
karena dengan mengetahui indikasi tersebut akan dapat diketahui penyebab
turunnya semangat kerja, dengan demikian perusahaan akan mengambil tindakan-
tindakan pencegahan atau pemecahan masalah seawal mungkin. Meskipun
demikian sebelumnya kita harus meneliti kebenaran tersebut, sebelum mengambil

keputusan. Misalnya absensi yang sangat tinggi adalah merupakan indikasi

rendahnya semangat kerja.
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Meskipun indikasi bukan merunakan hal yang mutlak yang dapat
menyebabkan rendahnya semangat kerja  tetapi indikasi tersebut dipandang
sebagai kecenderungan umum vang perlu diketahui. Indikasi-indikas: tersebut
menurut Nitisemito (1996:161) antara lain :

rendannya produktivitas kerja

tingkat absensi yang tinggi

[abacr turn over yang tinggi

tingkat kesalahan kerja yang tinggi
kegelisahan dan kekuatiran sering terjadi
pemacgokan

funtutan vang sering terjadi.

2
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2.2.5 Penycbab Rendahnya Semangat Kerja

Apabila perusahaan menjumpair adanva indikasi-indikasi rendahnya
semarngat kerja, maka perusahaan harus mengadakan penelitian, apakah semangat
kerja menurun. Kita harus yakin bahwa indikasi tersebut memang kuat scbagai
petunjuk adanya semangat kerja yang menurun.

Selanjutnya menurunnya semangat kerja dapat dibuktikan dengan meneliti
sebab-sebabnya. Misalnya, lingkungan kerja yang kurang nyaman, insenfifnya
kurang terarah, tidak adanya tunjangan kesejahteraan, dan kekuatiran terhadap
masa depan peruasaan. Untuk itu perusahaan haarus dapat menemukan penyebab
dari menurunnya semangat kerja. Pada prinsipnya menurunnya semangat kerja
disebabkan karena adanya ketidakpuasan dari para karyawan. Katidakpuasan yang
dirasakan tersebut akan menimbulkan ketidaknyamanan mercka dalam
menjalankan tugasnya atau pekerjaannya. Ada yang menyatakan bahwa sumber
ketidakpuasan itu adalah sumber-sumber yang bersifat material, tetapi sebenarnya
sumber ketidakpuasan juga berasal dari hal yang bersifat immatenal seperti
penghargaan sebagai manusia, kebutuhan untuk berpartisipasi, perhatian terhadap
karyawan, komunikasi yang harmonis, dan sebagainva

Jadi untuk mencar sebab-sebab menurunnva semangat kerja kita harus
mencart sumber-sumber yang dapat memmbulkan ketidakpuasan, baik vang
bersifat material maupun yang bersifat nonmaterial. Dengan mengetahui sebab-

sebab tersebut kemungkinan besar perusahaan dapat memulihkan kembah

semangat dan semangat kerja dar1 para kargawannva.

1
1
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BAB Il
METODOLODI ?ENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang dilakukan dalam peneliiian 1n1 adalah
menogunakan penelitian survei karena pada umumnya unit analisis dalam
enciitian survei adalah individu. Dalam peneiitian survei, informasi yang
dibutuhkan dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuisioner.
>elam nenelitian in1 akan dianalisis pengaruh variabel-variabel lingkungan
kena terhadap semangat kerja karyawan. Untuk mengetahui pengaruh variabel
lingungan kerja terhadap semangat kerja secara individual digunakan uji t, dan
untuk mengetahui pengaruh secara serempak digunakan uj F. Pengujian besarnya
kontribusi variabel lingkungan kerja terhadap semangat kerja digunakan

daterminas: berganda.

3.2 Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesempatan yang digunakan sebagai acuan
untuk mcnentukan panjang pendeknya interval dalam alat ukur, alat ukur tersebut
bila digunakan calam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Skala yang
digunakan adalah Skala Likert (Sugiono, 1999:88). Sakal Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Dalam penelitian fenomena sosial ini telah ditetapkan secara
spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut variabel penelitian.

Dengan Skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjad:
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menryusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan Skala Likert mempunyai

tingkatan dari sangat positif sampai sangat negatif.
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Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor

yaitu :

I

1. Sangat buruk/tiiak pernah/sangat tidak senang diberi skor

2. Buruk/kadang-kadang/tidak scnang diberi skor =2
3. Baik/sering/senang diberi skor -3
4. Sangat baik/selalu/sangat senang diber skor =4

Modifikasi Skala Likert dari 5 kategori jawaban menjadi 4 kategori
1awaban dengan memiadakan kategori jawaban ditenpah berdasarkan alasan
sevagat berikut (Sutrisno Hadi, 1990:20)

1. kategort di tengah tersebut mempunyai arti ganda , bisa diartikan belum dapat

memutuskan sesuatu atau memberi jawaban, atau bahkan ragu-ragu.

2. tersedianya jawaban di tengah akan menimbulkan kecenderungan menjawab
ke tengah, bagi mereka yang ragu-ragu atas arah kecenderungan jawabannya.
3. untuk melihat kecenderungan pendapat responden, ke arah setuju atau ke arah

tidak setuju sehingga tidak mengurangi banyaknya informasi yang dapat

dijaring dari para responden.

3.3 Prosedur Pengumpulan Data

3.3.1 Jenis Data

a. Data Primer
Adalah data yang diperoleh langsung dari pihak Perum Pegadaian Cabang
Tulungagung. Data primer meliputi hasil wawancara dan perivebaran kuisioner
serta hasil pengamatan iangsung

b. Data Sekunder

Adalah data yang diperoleh dengan mengumpulkan dan melaporkan hasil

penelitian sebelumnya, dan literatur yang berhubungan dengan penelitian ini.
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3.3.2 Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Melakukan wawancara langsung dengan pihak Perum Pegadaian Cabang
Tulungagung untuk memperoleh data yang berhubungan dengan penelitian.
b. Observasi
Adalab metode pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan secara
langsung serta mengadakan pencatatan atas se;ala sesuatu yang mempunyai
hubungannya de:gan penelitian, sehingga dapat diketahui dergan ielas mengenai
faktor-faktor yang berkaitan dengan pokok permasalahan.
c. Kuisioner
Me=rupakan teknik pengumpulan data vang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
diyjawabnya.
d. Studi Literatur
Pengumpulan data dengan membaca dan mengumpulkan informasi serta data-data

vaig berhubungan dengan penelitian.

3.4 Definisi Operasional
3.4.1 Lingkungan Kerja (X)

Nitisemito (1996:109) mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada di sekiiar para pekerja dan dapat memepengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas-tugas vyang dibebankan. Ahyan (1999:124)
mengemukakan hingkungan kerja lingkungan dimana para karyawan itu bekerja,
sedangkan, adapun aspek-aspek pembentuk lingkungan kerja, menurut Ahyari
(1999:125) adalah kondis1 tempat kerja hubungan kerjasama karyawan dan
program pelayanan karyawan.

a. Kondis1i Tempat Kerja (X))
Menurut Ahyari (1999:147) kondisi tempat kerja adalah kondisi yang
dipersiapkan oleh manajemen perusahaan yang bersangkutan pada pabrik yang

didirikan cleh perusalaan iciscbut. Bceberapa item yang menyangkut aspek

19
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kondisi kerja menurit Nitisemito (1996:110), antara lain pewarnaan,
kebersihan, pertukaran uaara, nencrangan. kebisingan, keamanan.
b. Hubungan Kerjasama Karyawan (X,)

Merupakan hubungan karyawan vang baik dan dapat menimbulkan rasa aman
terhadap karyawan perusahaan yang bersangkutan didalam pelaksanaan tugas-
tugas yang harus diselesaikan oleh karyawan. {(Ahyari, 199:192). Jadi daiam
bekerjasama semua karyawén aituntut untuk dapat berinteraksi secara intensif
aengan orang lain, sehingga dar: interaksi tcrebut akan terbentuk kebersamaan.

rasa saling memiliki, dan karyawan menjadi bag:an dari karyawan lain.

(@)

Program Pelayanan Karyawan (X3)

Ranupandovo dan Husnan (1990:267) mengatakan bahwa pelayanan karyawan
merupakan penyediaan fasilitas karyawan oleh perusahaan dengan tujuan untuk
meningkatkan semangat kerja karyawan. Pelayanan karyawan dikelompokkan
menjadi, program yang menyangkut kesejahteraan karyawan, program yang
menyangkut hiburan dan rekreasi, dan program yang menyangkut fasilitas

tambahan.

3.4.2 Semangat Kerja (Y)

Semangat kerja menurut Nitisemito (1996:96) adalah melakukan pekerjaan
lebih giat, sehingga pekernaan dapat diharapkan lebih cepat dan lebih baik. Dalam
penelitian 1m semangat kerja dimaksudkan sebagai keinginan atau dorongan yang
bekerja dengan baik dan sesuai dengan aturan yang diberlakukan vich perusahaan.
Adapun varnabel semangat kerja mehiputi kedisiplinan, kepuasan kerna, tanggung

jawab, dan kegairahan kerja.

3.5 Metode Analisis Data
3.5.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing varniabel lingkungan kernja
terhadap semangat kerja karyawan secara individu digunakan fungsi regresi linier

berganda diformu:asikan sebagai berikut: (Sugiono,1999:211)

Y wath] o b]X[ + 0y Xy + b3 X3
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Dimana :

i = semangat kerja karyawan

X1 = kondisi tempat kerja

X5 = hubungan kerjasama karyawan

X = program pelayanan karyawan

a = konstanta

b1,by.bs, = nila1 koefisien regresi indikator variabel lingkungan kerja
& = variabel pengganggu

Untuk mencan koefitsien regresi by, bo, b3, dan dapat digunakaan
persamaan stmultan, sebagai berikut
IX1Y =biXX; + bYX EX) + bsEX  IX;
B5Y =5 3X 5%, + Rk biXEXs

A B PAVE R YA

1= - . 2
2X3Y =b1 22X 12X, + b2 X2 X3 + b3 X3

/
—

a=Y - b;X) - byX; - b3X3

3.5.2 Ujit
Untuk mengukur tingkat nyata (significance) pengaruh antara lingkungan
kerja terhadap semangat kerja karyawan dapat dilakukan secara individual
Pengujian secara individuai dengan inengukur besaran nilai t (Dajan, 1996:336).
Langkah-langkah :
. menentukan kriteria pengujian dua sisi

Ho:pi=0

Ha:B1#£0

Pengujian dimulai dengan merumuskan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis

alternatif (Ha) bagi setiap koefisien regresi secara bergantian .

Ho : Bi1 = 0, berarti tidak ada pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel

tidak bebas.

o v s < AR Ul M0 S VD (L S, U HPR, 1 P e AR LG AR R, e
Ha : B1 # 0, berarti ada pengarul. dari variabel bebas terhadap variabel tak

bebas.
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N

. menentukan /evel of significance

(US]

. kriteria pengujian untuk pengunan cua sisi
Ho diterima bila :
t(a/2(n-k-1))<to < t(0/2(n-k-1))
Dimana :
n = banyaknya data
k = banyaknya var:abel
4. Perhitungan nilai t

b

I —
sbk
Dimana :

t = nilar yang menunjukkan pengaruh dar variabel bebas terhadap vanabel
tidak bebas
b1 = koefisien regresi parsial ke — j

sbk= standart error

353 Uji F
Untuk mengukur tingkat nyata (significance) pengaruh antara iingkungan
kerja terhadap semangat kerja karyawan dapat dilakukan secara bersama-sama
(Dajan, 1995 : 330 ).
Langkah-langkah :
1. menentukan kriteria pengujian dua sisi
Ho:B1=0
Ha:Bi1#0
Pengujian dimulai dengan merumuskan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis
alternatif (Ha).
Ho : B1 = 0, berarti seluruh variabel bebas tidak mempengaruhi varnabel tak
bebas

Ha : B1 # 0, berarti seluruh variabel bebas mempengaruhi variabel tak bebas

2. menentukan /evel of significance
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kriteria pengujian untuk dua sisi :

Ho dapat diterima bila

-F (0/2(k-1)(n-k)) < F hitung < F(o/2(k-1)(n-k))

Ho ditolak bila

-F (a/2(k-1)(n-k)) > F hitung atau -F (/2(k-1)(n-k)) < F hitung

4. Perhitungan

R /(k-1)
/ (k-1)
.
|
FRi e D
(1-R)" / (n-k)
Dimana :

—
i

nilai yang menunjukkan pengarch dar variabei bebas terhadap variabel tidak
bebas.

R = koefisien determinan

k = yumlah independent variabel

n = jumlah data

3.5.4 Analisis Determinasi Berganda
Digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel-variabel
lingkungan kerja (X) terhadap semangat kerja (Y) secara bersama-sama dengan

rumus sebagai berikut :

b YV bas x. + ... 40 +b. Y by
DY e RS L& S
- =
>y
Dimana :
R? = Koefisien determinasi
by...bs = Koefisien regresi
Xi... X5 = Independent variabel
4 = Semangat kerja yang diteliti

~
VA
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Keterangan Gambar:

[

'_,J

6.

10.

11.

i,

Melakukan persiapan penelitian yaitu perumusan masalah, penetapan tujuan,
serta persiapan lainnya yang berkaitan dengan penelitian.

Menyiapkan data-data yang diperlukan dalam penelitian.

Menghitung jumlah skor atas tanggapan responden/karyawan terhadap kondisi
tempat kerja.

Menghitung jumlah skor atas tanggapan responden/karyawan terhadap
hubungan kerjasama antar karyawan.

Menghitung jumlah skor atas tanggapan responden/karyawan terhadap
program pelayanan karyawan.

Menghitung jumlah skor atas tanggapan atau kenyataan yang dirasakan
responden/karyawan terhadap semangat kerja karyawan.

Menghitung ada tidaknya pengaruh kondisi tempat kerja, hubungan kerjasama
antar karyavyan, program pelayanan karyawan terhadap semangat kera
karyawan aengan menggunakan analisis regres: linier berganda.

Melakukan uji F, untuk melihat tingkat pengaruh darn 'ingkungan keija secara
serempak terhadap semangat kerja karyawan.

M-lakukan wuji t, untuk melihat tingkat pengaruh dari masing-masing
iingkungan kerja terhadap semangat kerja karyawan.

Melakukan analisis determinasi koreiasi berganda, untuk melihat seberapa
kuatnya hubungan antara vanabel lingkungan kerja terhadap semangat kerja
karyawan.

Menyusun kesimpulan dari hasil analisis data.

Penelitian berakhir.

~
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4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Pegadaian merupakan Badan Usaha Miitk Negara (BUMN) yang
ditugaskan pemerintah untuk mengelola kegiatan di bidang jasa gadai di
Indonesia. Terbentuknya Pegadaian melalui proses yang panjang, yang tidak
terlepas dari semangat perjuangan bangsa.

Awal mula pendirian pegadaian yaitc pada rrasa pemerintahan VOC
dengan nama Bank Van Leening yang didirikan dalam bentuk kerjasama dengan
swasta yang memberikan pinjaman dengan sistem gadai. berdasarkan Surat
Keputusan Jenderal Van os Haft tanggal 28 agustus 1976 Bank Van Lennirg
didirikan di Batavia (Jakaria). Setelah VOC dibubarkan Gubernur Jenderal
Deandels memepertegas peraturan yang merinci jenis-jenis barang yang dapat
digadaikan seperti emas, parak, permata, kain, dan sebagian kecil perabot rumah
tangga, yang dapat disimpan dalam waktu relatif singkat.

Pada tahun 1811 terjadi peralihan kekuasaah dari pemerintahan Belauda
kepada pemerintahan Inggris. Pada masa penjajahan Inggris Bank Vas Lenaing
dihapus dan hak untuk memberikan pinjaman aang gedai sebagar j&ic:aan
diserahkan secara bebas kepada swasta dengan ijin dari pemerintah. Peratu.an i
disebut Licentiesstelsel, yang kemudian diganti dengan Pachstelsel yaitu surat 1jin
yang diberikan pemeriniah Inggris yang menyatakan bahwa setiap crang dapat
mendirikan badan perkrediatan dan anggota masyarakat umum dapat renjalarkan
usaha gadai dengan cara sanggup membayar sewa kepada pemerintah. Pada tahun
1816 Belanda menguasai kembali Indonesia, pachstelsel akir berkembang baik
dalam arti mengalami perluasan wilayah maupun jumlah. Namur berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh pemerintah pada tahun 1856 peiaksanaan

pachstel<el sangat menekan masyarakat antara lain menaikkan suku bunga, tidak

melelang barang yang tidak ditebus, tidak membayar kembali uang kclebihan
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kebutuhan masyarakat serta meningkatkan efesiensi dan produktifitas pengelolaan
perusahaan.
4.1.2 Visi dan Misi Pegadaian
a. Visi Pegadaian

Perusahaan Umum Pegadaian sebagai sebuah Badan Usaha Milik Negara
mempunyai visi pegadaian pada tahun 2010 menjadi perusahaan yang modern
dinamis dan novatif dengan usaha utama gadai
b. Misi Pegadaian

Misi Perum Pegadaian adalah ikut membantu program pemerintah dalam
upaya meningkatkan kesejahicraan masyarakat golongan menengah kebawah
melalui kegiatan utama berupa penyaluran kredit gadai dan melakukan usaha lain

yang menguntungkan.

4.1.3 Tujuan PegadGaian

Tujuan Perusahaan Umum Pegadaian adalah ikut berpartisipasi dan
menunjang pelaksanaan kebijaksanaan dan program pemerintah dibidang ekonomi
dan pembangunan nasional pada umumnya memberikan piniaman atas dasar

hukum gadai terutama kepda masyarakat ekonom: lemah dcnga:: :nemungut

<

bunga yang rendah
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Perum Pegadaian Cabang Tulungagung

| MANAJER CABANG |
! |

i
|
| |
| |

RASIR = L PENAKSIR j GUDANG

| o,

i

Sumber : Perum Pegadaian Cabang Tulungagung
Uraian tugas dari struktur oganisasi Perum Pegadaian Cabang
Tulungagung adalah scbagai be-ikut :
a. Manajer Cabang
Uraian tugas :
1) menyusun program kerja operasional cabang agar pelaksanaannya berjalan
lancar sesuail denganr. misi perusahaan.
2) menetapkan taksiran dan mengkoordinasikan kegiatan penaksiran barang
jaminan berdasarkan peraturan yang berlaku agar uang pinjaman yang
diberikan sesuai ketentuan.

menyalurkan uang pinjaman berdasarkan taksiran barang jaminan agar

(S
p —

besarnya uang pinjaman yang diberikan sesuat dengan ketentuan.

4) mengamankan pengermibalian uang pinjaman, pendapatan sewa modal dan
usaha lainnya sesuai dengan ketcntuan yang beriaku dalam rangka
pengembalian uang perusahaan.

5) mengelola barang jaminan sesuai dengan ketentucen yang beriaku dalam
rangka menjaga kualitas dan kuantitas barang jamianan.

6) menyelenggarakan lelang barang jaminan dan penjualan barang negara serta
pembayaran uang kelebihan sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam
rangka pengembalian uang perushaan dan vang nasabah.

7) menvelenggarakan pembukuan transaksi keuangan dan barang jaminan serata

memelihara dan merawat kekayaan perusahaan sesuai dengan ketentuan yang

berlaku dalam rangka mengamankan aset perusahaan.
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8) menycicnggarakan ransaksi Kéuaingari dan pembuKuan varang jamianai.

6 ) TREPRe Payac SRRy Ly PRI DRI Pl R Rl o S R
Y) memeilinara aan merawat ndxa}acu: pCrusanaarn.

1)\ smnnmnasalanln lran oo sk asasan
1U)mengeiola Kas Kas aan giro.

B

| 1) menyelenggarakan tata usaha kantor.

o

.

12) melakukan promosi perusahaan.

)

i 3) mewakih kepentingan perusahaan dengan pihak luar.
14) membina bawahaan dalam hal pengusulan kenaikan pangkat, promosi jabatan
1 g% '3
dan dikiat.
1 \ 1 o4 1 1 2
15) mengkoordinasikan tugas pekerjaan bawahaan
16) mengawsi pelaksanaan tugas pekerjaan bawahan
17) membuat laporan perfanggungjawaban pelaksanaa tugas
18) mendelegasikan sebagaiai: tugas pekerjaan kepada bawahan
b. Penaksir
Uraian Tugas :
) menyiapkan sarana kerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku agar
e 3 e

pemberian kredit berjalan lancar.

memberikan pelayanan kepada nsabah dengan cerpat, mudah dan aman dalam

N
p——

rangka mewujudkan citra perusahaan.

3) menaksir barang berdasarkan peraturan yang berlaku untuk mengetahui mutu
dan nilai barang dalam rangka menentukan dan atau menetapkan uang
pinjaman.

4) menaksir barang jaminan yang akan dilelang berdasarkan peraturan yang
berlaku untuk mengetahur mutu dan nilai dalam rargka menentukan harga
dasar yang akan dilelang.

5) menyiapkan barang jaminan yang akan disimpan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku dalam rangka keamanan barang jaminan.

Wewenang :

1) meminta dan menggunakan bahan dan alat.

2) memberikan inform:asi kepada pihak lain.

3) menetapkan taksiran dan vang pinjaman golongan a dan b

4) mengisi blanko kartu transaksi
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C. NaSii
Uraian tugas

i) menerima modal kerja harian dari atasan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku untuk membayar keperluaan operasional cabang.

2) melakukan penerimaan uang pelunasan, sewa modal, cicilan uang pinjaman
atau gadai ulang dan uang lelang serta penerimaan lainnya sesuai dengan

ketentuan yang beilaku dalam rangka meningkatkan pendapatan perusahaan.

Wl
s’

melakukan pembayaran kredit, uang kelebihan, retribusi, ongkes—ongkos dan
biaya operasional cabang sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka
menunjang kelancaran tugas operasioanal cabang.

4) mempertanggungjawabkan penerimaan dan pengeluaran uang harian sesuai
dengan ketentuan yang berlaku sebagai laporan pelaksanaan tugas.

Wewenang :

——

meminta dan menggunakan bahan dan atau data serta peralatan kerja .

N’

(N

menerima dan mangajukan kekurangan modal kerja hariaan.

mencocokan rincian uang dengan buku kas harian.

W
N’ N’ p—

menerima pelunasan, cicilan uang pinjaman, sewa modal dan penerimaan

lainnya.

5) mencatat pembayaran sbk pda buku kredit.

6) melaporkan hasil pelaksanaan tugas.

d. Gudang

Uralan tugas :

1) memeriksa keadaan gudang penyimpanan barang jaminan selain barang
kantong sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk menjamin keamanéan dan
keutuhan barang jaminan dalam rangka serah terima jabatan

2) menerima barang jaminan selain barang kantong dari atasan sesual dengan
ketentuan yang berlaku untuk disin:pan dalam gudang barang jaminan

3) mengeluarkan barang jaminan selain barang kantong sesuail denganr ketentuan

yang berlaku untuk keperluan pelunasan dan pemeriksaan

7Y

o) hea
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4) merawat barang jaminan dan gudang penyimpanan agar barang jaminan dalam

<

halbdiaan hatk sl
Keagaan baiK aan aman
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) mecianorkan perianggungjawaodn pciaksSanaan tugas pCKerjaan Gaiaim rangkKa
serah terima jabatan.
AN axsrannano *
V\'L\\Clldll:‘:’ .
I) menggunakan prasarana dan sarana kerja.
2) Menerima, menyimpan, merawat, dan menata barang jaminan.
3) mengeluarkan barang jaminan.

4) neiaporkan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pekerjaan.

4.1.5 Kegiatan Perusahaan
a. Usaha Kredit Gadai

Kredit gadai adalah fasilitas pinjaman berdasarkan hukum gadai dengan
prosedur pelayanan mudah, cepat, dan aman. Dengan usaha ini, Pegadaian
melindungi masyarakat yang tidak mempunyai akses ke dalam industri perbankan,
sehingga terhindar dari praktek pemberian uang pinjaman yang tidak wajar serta
melindungi masyarakat dari prosedur dan persyaratan kredit yang bertelit yang
menyusahkan masyarakat kecil. Hampir semua barang bergerak dapat dijadikan
jaminan kredit, misalnya emas, barang elektronik, mobil, sepeda, sepeda motor,
alat-alat rumah tangga (barang pecah belah, rantang, gerabah) dan kain. Fasilitas
pinjaman ini umumnya diberikan kepada petani, nelayan, industri kecil, pedagang
mahasiswa, 1bu-ibu rumah tangga, pegawai negeri dan lain-lain, yang
membutuhkan uang cepat untuk membiayai segala kegiatannya. Jasa gadai
meliputi 3 macam peiayanan yaitu :

1) pemberian kredit, pinjaman atau kredit yang diberikan merupakan jasa'yang
diberikan kepada pihak lain yang timbul sebagai akibat teransaksi gadai. Para
nasabah yang membutuhkan pinjaman menyerahkan barang yang dapat
dijadikan jaminan. Petugas pegadaian yang bertugas adalah penaksir yang
akan menaksir berapa jumlah pinjaman yang diperoleh nasabah sesuai dengan
jumlah yang diimasukkan. Pinjaman yang diberikan terscbut diakui dan dicatat

pada saat ierjadi transaksi pemberian kredit kepada nasabah.
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Jasa titipan ade litas semacam saje aeposil box yang ditawarkan

oleh pegadaian kepada masyarakat dengan maksud untuk melindungi surat-surat
dan atau barang-barang berharga lainnya bila pemiliknya meninggalkan rumah
atau meng

—
O

hendaki perlindungan yang lebih aman dibanding disimpan dirumah.
Misalnya pulang kampung liburan keluar kota dan sebagainya. Usaha im tidak
semata-mata bertujuan untuk mencari keuntungan, namun memberikan nilai lebih
manfaat keberadaan pegadaian ditengah masyarakat.
c. Usaha Jasa Taksiran

Merupakan salah satu produk pegadaian atau bentuk pelayanan jasa dari
Perum Pergadaian vang bertujuan untuk membantu masyarakat yang umumnya
ingin mengetahui keabsalian dari barang perhiasan yang dimiliki atau yang akan
mereka miliki akibat suatu transaksi. Misalnya emas, perak, permata, dan lain-

lain.

4.1.6 Aspek Personalia
a. Hari Kerja dan Jam Kerja
Hari kerja ditetapkan pada hari Senin sampai dengan Sabtu. Sedangkan
jam kerja per hari ditentukan mulaii pukul 07.30 sampai dengan pukul 16.30,
istirahat 30 menit.
b. Status Pegawai
Ada dua jenis pegawai yang menunjukkan posisi pegawail dalam
hubungannya dengan kelompok kerja yaitu :
1). pegawai tetap
pegawai yang keberadaannya daiam perusahaan ditetapkan berdasarkan Surat
Keputusan resmi Direktur Utama Perusahaan Umum Pegadaian.
2). pegawal tidak tetap
pegawai yang keberadaanya dalam perusahaan dittapkan berdasarkan

perjanjian kontiuk.
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¢. Sistem Penggajian
Mekanisme penggajian dalam Perusahaar Umum Pegadaian mempunyai

tata cara sebagai berikut :

i). pegawai tetap
Pembayaran gaji dilakukan setiap bulan dan besarnya gaji disesuaikan dengan
tingkatan golongan pegawai yang bersangkutan. Selain itu juga mendapat
tunjangan yang besarnya disesuaikan dengan tingkat golongan sesuai dngan
aturan yang diletapkan.

2) pegawal iidak iciap
Mekanisme pembayaran gaji bagi pegawai tidak tetap biasanya menggunakan
sistem kontrak kerja. Gaji yang akan diterima oieh pegawai tidak tetap dihitung
secara harian dengan pembayaran set.ap bulan.

d. Jumiah Karyawan

Jumlah karyawan pada Perum Pegadaian Cabang Tulungagung sebanyak

20 orang. Jumlah tersebut terdiri dari beberapa tingkatan yaitu:

1) manajer cabang . 1 orang
6 g a1 lraze . ¢
2) penaksii ;5 orang
3) Kasir . 4 orang
4) gudang . 10 orang

4.1.7 Aspek Pemasaran
a. Produk

Dari kegiatan yang dilakukan pegadaian seperti jasa gadai dan jasa titipan
maka pegadain memberikan pecnawaran atau pelayanan jasa yang tidak berwujud
artinya pelayanan tersebut tidak dapat dirasakan oleh panca indera, namun
pelayanannya dapat memenuhi dan memuaskan kebutuhan dan keinginan
nasabah. Pegadaian merupakan bentuk usaha yang diberikan wewenang untuk
meiakukan kegiatan pinjaman dalam bentuk barang bergerak kepada msyarakat.
Jadi brand name pegadaian merupakan senjata utama dalam memasarkan jasanya
dan pesaing yang dihadapi adalah pegadaian-pegadaian gelap. Aspek lain yang

dimiliki pegadain dalam memasarkan jasanya adalah kemudahan dan jaminan
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o selama ini selalu memberikan pelayanan cepat,

O

yang diberikan pegadaian yan
murah. dan sederhana. Seclain itu pegadaian juga memberikan dalam bentuk
kepastian bunga dan keamanan
b. Harga

Pegadaian merupakan usaha jasa oleh karena itu biaya-biaya pelayanan
yang diberikan kepad nasabah bukan dalam bentuk harga seperti produsen barang
industri atau konsumsi melainkan dalam bentuk bunga. Sesuai dengan prinsip
pegadaian yang tidak hanya mengejar keuntungan tetapi juga berorientasi pada
kepentingan sosial yaitu memberikan pelayanan yang murah maka bunga yang
ditetapkan juga relatif rendali. Hal ini dikarenakan nasabahnya sebagian besar
adalah masyarakat kecil.
c. Promosi

Untuk mendukung kcgiatan pemasaran maka Perum Pegadaian Cabang
juga melakukan promosi melalui media cetak (Radar Tulungagung) dan media
elektronik (Radio-radio di kota Tulungagung), selain itu kegiatan promiosi juga
menggunkan media out door seperti pembagian brosur dan pemasangan spanduk.
d. Distribusi

Pegadaian merupakan usaha jasa seperti perbankan sehingga saluran
distribusi yang digunakan adalah distribusi langsung artinya pihak pegadaian
secara langsung bertemu dengan nasabah, hal ini memungkinkan pegadaian

melayani nasabah secara cepat dan efisien.

4.1.8 Aspek Keuangan

a. Kalsifikasi Modal

1) Modal kerja permanen yaitu aktiva lancar yang dibuiuhkan untuk memenuhi
kebutuhan minimum jangka panjang agar perusahaan dapat berjalan lancar
tanpa kesulitan finansial.

2) Modal kerja sementara yaitu investasi dalam aktiva lancar yang berubah-ubah

sesuai dengan kebutuhan diluar aktivitas rutin perusahaan.
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Tabel 4.2 : Rekapitulasi Data Mentah Masiing-Masing Variabel

Pernyataan Skor

PR Jy TS, e P LR G TR F < arys
artabel Kondisi Tempat Keria

1) Pewarnaan - i 7. ilvv Emi
2) Kebersihan R | 7 J i IS' 4
3) Pertukaran udara R e e i
4) Penerangan / pencahayaan N VDR PG R A R Y
5) Keramaian / kebesingan - ‘ 8 [ 12 ‘ -
| 6) l\eanmnan B> S : ”_ : L | 18 | 2 '
N————— - W WRES ,}

b. Variabel Hubungan Keriaszama Antar Karyawan

1 'l‘i‘ubl—ing:in? rdcﬁi_'}m7tc17n:711717;ckc1‘j;7: o R v—””?; b 12 8

2) Konfiik antar karyawan - 13 ‘ 7 N9

3) l’clakéa:.aénflugaﬁ secara bersama-sama g, EET N
4) Bantuan teman sekerja AR &, k 13 g
Y I’r()gfam Pelayanan l\'arya\:z;hr o [ j }
L AR PP N . | S ... | |

1) Kredit pinjaman el 1 191 D]
| 2) Penerimaan pensiun eSS ;IT {‘3“
| 3) Pelayanan asuransi N ' T S5 | R R
' 4) Pelayanan kesehatan 78 be-o | 13 | 74
| |
'5) Penyediaan fasilitas pendidikan 3 6 | 14 By
‘ : ' ' »
" d. Variabel Semangat Kei:j;‘. il il , ; j ‘
1) Rasasenang terhadap pekerjaan | - } P ¥ i
| 2) Bekerjaan sesuai peraturan - - { 1 1__5__TTOi |
7) Hasil pekerjaan sesuai target e gl (T } el T T O
%74) Disiplin masuk kefja =~ - — R 10 8
1 5) Tingkét pemahaman terhadap pekcrjé}.xf;wu B = | . - 15 5
i 6) Tingkat kreativitas terhadap pekerjaéir'i" o - A 12 $
§%7) Keinginan berprestasi dalam pekerjaan - 1 i1 {
1 8) Rasa senang bekerja dengan teman kerja ' b - 8 12—{
1%9) Disiplin pulang kerja g 1 14 5
LIOS Tingkat kepatuhan terhadap perusaha'z;niﬁi b T: - gt T 8

| |

Sumbcr : Lampiran 1, Lampiran 2, Lampiran 3, Lampiran 4.
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4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berkaitan dengan studi ketergantungan suatu variabel tak
bebas meliputi, kondisi tempat kerja (X,), hubungan kerja sama antar karyawan
(X,). dan program pelayanan karyawan (Xs) pada variabel bebas (semangat kerja
karyawan) dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kondisi tempat kerja (X;),
hubungan kerja sama antar karyawan (X3), dan program pelayanan karyawan (X3)
terhadap variabel bebas (semangat kerja karyawan). Apabila model regresi hanya
mempunyai satu variabel penjelas, maka disebut regresi sederhana dan apabila
mempunyai lebih dari satu variabel penjelas disebut dengan model regresi
berganda.

Pada penelitian ini untuk mengolah data yang telah dikumpulkan dari
penyebaran kuisioner selama periode penelitian diproses dengan menggunakan
paket program statistik SPSS 10.0 ( Statist.c Program for Secial Science) version
10.0 for Windows. Sebagai hasil dari pemrosesan data dalam lampiran 5, maka
diperoleh konstanta dan koefisien regresi berganda adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3 Hasil Uji Regresi Berganda

‘(AN(; W Variabel 8 Koefisien Reg:esi

l H | Kondisi Tempat Kerja ; § 0,965

1 < Hubungan Antar Karyawan 0,33

i?k;%_»l’rogram Pelayanan Karyawan % 0,515 b
" 4 | Konstanta (a) 2,874

' R Squared = 0,638
Adjusted R Square = 0,570

’

Sumber data : Lampiran 5
Adapun persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut :

Y = 2,874 + 0,965 X, + 0,339X, + 0,515X;

Masing-masing koefisien tersebut mempunyai arti sebagai berikut :
Kostanta {a) = 2,874 mmpunyai art: apabila kondisi tempat kerja, hubungan antar
karyawan, program peiayanan karyawan sama dengan nol maka besarnya
semangat kerja sebecar 2,874, Koefisien regresi untuk kondisi tempat kerja (X1)

adalah sebesar 0,965 dan positif mempunyai arti bahwa apabila X,, X; konstan
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maka setiap kenaikan variabe! kondisi tempat kerja sebesar 1 persen akan
mengakibatkan kenaikan semangat kerja sebesar 0,965. Koefisien regresi untuk
hubungan antar karyawan (X,) adalah sebesar 0,339 dan positif mempunyai arti
bahwa apabila X,. X; konstan maka setiap kenaikan variabel hubungan antar
karyawan sebesar 1 persen akan mengakibatkan kenaikan semangat kerja sebesar
0,339. Koefisien regresi untuk program pelayanan karyawan (X3) adalah sebesar
0,515 dan positif mempunyai arti bahwa apabila X;, X, konstan maka setiap
kenaikan variabel program pelayanan karyawan sebesar 1 persen akan

mengakibatkan semangat kerja sebesar 0,515.

4.2.4 Analisis hasil Uji F

Pengujian regresi secara serentak atau secara bersama-sama dengan
menggunakan uji ¥ dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel-variabel
bebas secara serentak mmpunyai pengaruh nyata terhadap variabel terikat.
Apabila Ho : Bj = 0, menerima Ho dan menolak Ha, artinya lingkungan kerja yang
neliputi kondisi tempat kerja, hubungan antar karyawan, dan program pelayanan
karyawan secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap semangat kerja
karyawan pada Perum Pzgadaian Cabang Tulungagung.

Berdasarkan hasil perhitungan pada Lampiran 5 diketahui bahwa nilai F
hiung T€ETEsI tersebut adalah 9,395. Nilai Fipe dengan derajat kebebasan df : 3(20-
1) = 57, 3-1 =2 dan taraf toleransi (o) 5% diperoleh Fpe sebesar 3,15. Hasil ini
menunjukkan bahwa Fyiwne lebih besar daripada Fiaer, sehingga hipotesis alternatif
(Ha) diterima dan ditolak Hal ini berarti bahwa lingkungan kerja (kondisi tempat
kerja, hubungan antar karyawan, dan program pelayanan karyawan) secara
simultan berpengaruh nyata terhadap semangat ker_']'a karvawan pada Perum
Pegadaian Cabang Tulungagung. Atau dapat diketahui dari nilai signifikasi Friung
yaitu sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima, berarti lingkungan kerja yang
meliputi kondisi tempat kerja, hubungan antar karyawan, dan program pelayanan
karyawan secara simultan nyata terhadap lingkurngen keija pada Perum Pegadaian

Cabang Tulungagung.
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Gambar 4.2 Kurve Norma! Uji Hipotesis Satu Arah Variabel Kondisi
‘Tempat Kerja (¥X;), Hubungan Kerjasama Antar Karyawan
(X2), Program Pelayanan Karyawan (X;) terhadap Semangat

Kerja dengan menggunakanF .

Daerah Penefimaan aerah Perolakan

0 55 9395

Sumber : Data diolah, 2002

4.2.5. Analisis Pengaruh Lingkungan Kerja (Kondisi Tempat Kerja,
Hubungan Antar Karyavan, dan Program Pelayanan Karyawan)
terhadap Semangat Kerja Karyawan Perum Pegadaian Cabang
Tulungagung Secara Parsiai.

Pengujian koefisien regresi secara parsial atau secara individu dengan
menggunakan uji-t ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah vaiiabel- variabel
bebas secara parsial mempunyai pengaruh nyata terhadap variabel terikat. Apabila
Ho : Bj = 0, menerima Ho dan menolak Ha, artinya lingkungn kerja yang meliputi
kondisi tempat kerja, hubungan kerjasama antar karyawan, dan program
pelayanan karyawan secara parsiai tidak berpengaruh nyata terhadap semangat
kerja karyawan Perum Pegadaian Cabang Tulungagung. Apabila Ha : Bj # 0,
menolak Ho dan menerima Ha, artinya lingkungan keria yang meliputi kondisi
tempat kerja, hubungan kerjasama antar karyawan, dan program pelayanan
karyawan secara parsial tidak berpengaruh nyata terhadap semangat kerja
karyawan Perum Pegadaian Cabang Tulungagung..

Berdasarkan analisis regresi Lampiran 5 menunjukkan bahwa tying dan tgg

untuk masing-masing variabel bebas dapat dilihat pada Tabel 4.4 beiikut ini :
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s N " 4 . Gl s = s o i SO R S G . - B p— =
i'abei 4.4 Perbandingan thiune Berdasarkan Analisis Regresi

tuver | Sig | Kesimpulan |

Variabel Bebas i

| No

I | Kondisi Tempat Kerja(X;) 3.343 12,093 | 0,004 | Ha diterima |
| | Ho ditolak |

0 ”"P\T‘ngd; .'icrjasama antar | 0.904 |2.093 | 0379 T Ha dl’()!dl\ﬁ
| Karyawan (X5) | Ho diterima |

3 Program Pelayanan t\dna\\{‘f":7‘7:"*‘:"65“5 0,014 | Ha diterima |

{
| (X) | | Ho ditolak |

Léumber: Lampﬂﬁlrliﬁ
Nilai signifikasi untuk masing-masing variabel bebas yang lebih vesar
daripada o = 0,05 mengindikasikan bahwa hipotes:s alternatif ditolak. Sedangkan
nilai signifikan untuk masing-masing variabel bebas yang Iebih kecil daripada a =
0,05 mengindikasikan bahwa hipotesis alternatif diterima.
a. Kondisi Tempat Kerja
Hasil analisis regresi berganda untuk mengetahui pengaruh kondisi tempat
kerja (X;) terhadap semangat kerja kayawan Perum Pegadaian Cabang
Tulungagung menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,965. Hasil koefisien
regresi tersebut menunjukkan pengaruh positif antara kondisi tempat kerja
dengan semangat kerja karyawan. Hal ini berarti jika keondist tempat kerja naik
semangat kerja akan naik. Untuk menguji pengaruh variabel kondisi tempat keija
terhadap semangat kerja karyawan secara parsial dengan menggunakan uji t-tes.
U1 tersebut menyatakan bahwa nilai thiwne sebesar 3,343 > tiape; (2,093) atau i <
a yang dilakukan pada tingkat kesaiahan 0,05 yaitu menolak Ho dan menerima Ha
atau dengan membandingkan nilai signifikasi variabe! kondisi tempat kerja
sebesar 0,004 < 0,05, yang berarti bahwa variabel kondisi tempat kerja
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap semangat kerja karyawan Perum

Pegadaian Cabang Tulungagung.

Bila digambar dalam kurve normal akan tampak seperti Gambar 4.3 berikut ini:
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Gambar 4.4 : Kurve Normal Uji Hipotesis Dua Arah Variabel Hubungan

Kerjasama Antar Karyawan Dengan &

//'\/\
~ \‘\\
~ Ny
> | |
J// Daerahterima Hd f\‘
Daerah Tolak Ho (2,5%) | i i {  Daerah Tolak (2,5%)
i | : {
-2.093 0 2.093
thino = 0.904

Sumber : Data diolah, 2002
c. Program Pelayanan Karyawan

Hasil analisis regresi berganda untuk mengetahui pengaruh program
pelayanan karyawan (X;) terhadap semangat kerja karyawan Perum Pegadaian
Cabang Tulungagung menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,515. Hasil
koefisien reeresi tersebut menunjukkan pengaruh positif antara progran:
pelavanan karyawan dengan semangat kerja karyawan Perum Pegadaian Cabang
Tulungagung. Hal in1 berarti jitka program pclayanan karyawan naik semangat
kerja akan naik. Untuk menguji pengaruh variabel prcgram pelayanan karyawan
terhadap semangat kerja karyawan bagian produksi secara parsial dengan
menggunakan uji t-tes. Uji tersebut menyatakan bahwa nilai thiwne sebesar 2,772 >
tubet (2,093) atau ti, < a yang dilakukan pada tingkat kesalahan 0,05 yaiiu
menclak Ho dan menerima Ha, atau dengan membandingkam nilar signifikasi
sebesar 0,014 < 0,05 vang berarti bahwa variabel program pelayanan karyawan
mempunyal pengaruh yang nyata terhadap semangat kerja karyawan Perum
Pegadailan Cabang Tulungagung.

Bila digambar dalam kurve normal akan tampak seperti Gambar 4.5 berikut ini:
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Tabel 4.5 : Koefisien Deteminasi Berganda

|

| No | Variabel | Koefisien (R%) Dalam % |
| | Kondisi tempat kerja ok 0,641 64,1
2 |Hubungan  Kerjasam  antar | 0221 |22, VA
Karyawan | ‘
3 %Programul’*clayanan Karyawarrﬂw H()ii7() G ‘ 57

Sumber: Lampiran 5

Koefisien determinasi berganda pada kondisi tempat kerja sebesar 0,641
artinya besarnva proporsi sumbangar variasi perubahan kondisi tempat kerja
terhadap semangat kerja karyawan pada perum pegadaian cabang Tulungagung
sebesar 64,1 %. Koefisien determinasi berganda pada hubungan kerjasama antar
karyawan sebesar 0,221 artinya besarnya proporsi sumbangan variasi perubahan
hubungan keriasama antar karyawan terhadap semangat kerja karyawan pada
perum pegadaian cabang Tulungagung sebesar 22,1 %. Koefisien determinasi
berganda pada program pelayanan karyawan sebesar 0,57 artinya besarnya
proporsi sumbangan variasi perubahan program pelayanan karyawan terhadap
semangat kerja karyawan pada perum pegadaian cabang Tulungagung sebesar

57%.

4.3 Pembahasan

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pergaruh
variabel lingkungan kerja terhadap semangat kerja karyawan pada Perum
pegadaian Cabang Tulungagung dan mengetahui besar sumbangan variabel
lingkungan kerja terhadap semangat kerja karyawan perum Pegadaian Cabang

Tulungagung maka kan di bahas hal-hal scbagai Berikut :

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara simultan varabel-vanabel
lingkungan kerja memiliki pengaruh yang nyata terhadap semangat kcija
karyawan Perum Pegadaian Cabang Tulungagung. Ha<il uj1 F yang dilakukar.

1

terlihat bahwa nilai Fyitung lebih tinggi dibandingkan dengan nilai Fiae, berarti

oahwa Hy yang menyatakan tidak ada pengaiuh antara variabel-variabel

lingkungan kerja terhadap semangat kerja karyawan Perum Pegadaian Cabang

o
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh motivasi terhadap produktivitas

kerja karyawan bagian produksi pada perusahaan Perum Pegadaian Cabang

Tulungagung maka dapat disimpulkan seperti uraian berikut:

1.

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa lingkungan kerja
yang berupa variabel kondisi tempat kerja (X;), hubungan kerjasama antar
karyawan (X»), dan program pelayanan karyawan (X3) berpengaruh terhadap
semangat kerja. Pengaruh secara simultan dapat dibuktikan dar hasil uji F
yang diperoleh Fhiung sebesar 9,395. Hal ini menunjukkan Fhiwng lebih besar
dari Fupe (3,15) artinya bahwa lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang
nyata secara simultan terhadap semangat kerja. Pengaruh secara parsial
terhadap variabel lingkungan kerja menunjukkan bahwa variabel kondisi
tempat kerja, dan program pelayanan karyawan mempunyai pengaruh yang
nyata terhadap semangat kerja karyawan Perum Pegadaian Cabang
Tulungagung ini dapat dilihat dari besarnya thiwne Masing-masing variabel
yang lebih besar dibandingkan dengan tie (2,093), untuk variabel kondisi
tempat kerja mempunyai thin,, 3,343 program pelayanan karyawan thiwng
2,772. Sedangkan untuk wvariabel hubungan kerjasama antar karyawan
memiliki thinng 0,904 < dari tuneg (2,093) sehingga variabel hubuingan
kerjasama antar karyawan tidak bepengaruh nyata terhadap semangat kerja.

Berdasarkan koefisien determinas: berganda kontribusi variabel lingkunga
kerja yang berupa kondisi tempat kerja, hubungan kerjasama antar karyawan,
dan program pelayanan karyawan terhadap semangat kerja adalah sebesar

57% sedangkan sisanya sebesar 43% dipengaruhi variabel lain
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan maka dapat diajukan saran kepada pihak

manajemen perusahaan demi pengembangan perusahaan sebagai berikut:

i

o

Dalam usaha meningkatkan semangat kerja karyawan salah satu caranya
dengan meningkatkan lingkungan kerja, maka pihak manajemen perusahaan
hendaknya perlu mengkaji lebih lanjut variabel lingkungan kerja yang berupa
kondis1 tempat kerja dan program pelayanan karyawan. Berdasarkan hasil
penelitian variabel kondisi tempat kerja dan program pelayanan karyawan
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap semangat kerja karyawan, oleh
karena itu pihak manajemen perusahaan perlu mengambil kebijakan-
kebijakan agar kondisi tempat kerja dan program pelayanan karyawan dapat
ikut imemberi rasa nyaman terhadap lingkungan kerja. Kebijakan tersebut
salah satunya dapat berupa pemilthan warna yang memberi kesan nyaman,
kebersihan ruangan semakin terjaga, memperhatikan tingkat pertukaran
udara, penerangan yang tidak menyilaukan, mengurangi tingkat kebisingan,
dan meningkatkan rasa aman terhadap karyawan Untuk program pelayanan
karyawan usaha yang dilakukan antara lain meningkatkan kesejahteraan
karyawan melalui pemberian kredit dengan bunga lunak, menambah kegiatan
di luar jam kerja seperti olahraga dan rekreasi bersama, meningkatkan
fasilitas-fasilitas tambahan seperti memberikan bantuan bea siswa tugas
belajar untuk meningkatkan kemampuan karyawan.

Pihak manajemen perusahaan perlu menggali lebih lanjut mengenai variabel
semangat kerja yang lain diluar penelitian ini, karena berdasarkan hasil
penelitian sumbangan variabel semangat kerja yang berupa kondisi tempat
kerja, hubungan kerjasama antar karyawan, dan program pelayanan karyawan
hanya memberikan sumbangan sebesar 57%. Hal in1 menunjukkan bahwa
masih ada sisa sebesar 43 % yang berarti masih ada faktor-faktor pendukung

lain yang mempengaruhi scmangat kerja misalnya, insentif.
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Lampiran 1 : Rekapitulasi Data Hasil Kuisioner Variabel X,

| RES [ IDK1 | IDK2 | IDK3 | IDK4 | IDK5 | IDK6 | JML
1 3 3 4 | 4 R 20
2 3 3 2 3 -3 3 16 |
3 3 3 5 § 4 W 19
4 4 4 4 3 3 3 0
A . i 3 3 4 S ¢ e
6 3 3 . S R R P 3 16 |
7 4 3 e B 3 ™ 20
8 3 4 4 3 3 3 20
9 3 3 3 3 2 3 17
10 3 4 3 ol 3 3 20

11 4 3 “hasie X 3 3 20
2.7 2 3 3 . 3 3 16
13 3 3 ¥ T 4n o 3 18
14 3 2 3 - 3 16
15 3 3 3 4 3 4 20
%\ 3 4 4 s L0 8 3 20
17 4 3 4 3 3 3 20
18 4 3 4 3 3 3 20
19 3 3 3 4 3 3 19
20 4 3 3 3 3 3 17

Sumber : Data Primer Diolah
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Lampiran 3 : Rekapitulasi Data Hasil Kuisioner Variabel X3

RES DK 1 IDK2 | IDK3 [DK4 IDK 5 IML
1 4 3 PO 3 3
g 3 2 2 3 2 12
o . A ol S 3 15
| 4 3 3 g 3 TS 3 3 15
T 4 e U 3 16
S e 05 T g i 3 - R
T 1 7] 4R L ER 2 e
8 3 2 B B e 12
9 3 2 2 3 2 12
10 4 3 T4 . N T
11 4 3 e 3 18
12 4 RV | WT”T” 4 3 18
13 3 2 TS 2 12
14 3 3 L ¢ BT 3 14
1 3 2 . WA 4 & 2 12
16 4 4 R\ 4. 3 18
17 4 4 ook Lo ) 3 18
18 4 4 3 . 3 18
19 4 3 Vi 3 16
20 4 3 3 3 3 16

Sumber : Data Primer Diolah
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Lampiran 4 : Rekapitulasi Data Hasil Kuisioner Variabel Y

RES

N

(2@

10

11

52
13
14
15
16
17
18
19
20

36

Sumber : Data Primer Diolah
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Lampiran 5 : Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 10.0

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X3, X2, X% . | Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 7992 638 570 2.0026

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

ANOVAP
Ny
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 113.032 3 37.677 9.395 .0012
Residual 64.168 16 4.010
! Total 177.200 19
4. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Coefficient$
Standardi
zed
Unstandardized |Coefficien
Coefficients ts Correlations
Model B Std. Error| Beta t Sig. _ [Zero-order| Partial Part
1 (Constant] 2.874 6.991 411 686 [ ™
X1 .965 .289 527 3.343 .004 655 641 .503
X2 .339 375 187 904 379 179 221 136
X3 515 .186 439 2772 014 610 570 | 417

a. Dependent Variable: Y
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LAMPIRAN 7

TABEI t
At | togo toos [ toos - |too t 0,005 df_‘
11 | 3.078407 16314 112706 [31.821 | 63.657 |1
2 [1.88 2920 | 4303 | 6965 | 9925 |2
13 %t | Tas) | 3182 | 4.54] 5.841 |3
| 447110533, Q. | 2776 | 397 4 %604 TR
|5 | 1476 2.015 i 2.571 3.365 4032 |5
6 11440 1.943 | 2447 | 3143 | 3707 |6
7 | 315Y | asel | 2365 | 2998 | 349547 |
'8 1397 | 1.860 | 2306 [ SRV L SSRWE
Bl \ T | 2262 | ZiggyW @301 g |
110 [1.372 5% 12228 | 2.0 2.997 |10 !
| 11 11563 1.796 | 2.201 2.718 2947 |11 |
12| 1.356 1.782 | 2179 | 2691l N3 |12 .
113 | 1,350, i be] | 2,160 | 2688 os |13 |
14 J1345 1.761 2145 | 2.624 2.878 |14 |
s | 1.351 1.753 INZ03) /| A |15
16 | 1.33% ] {98 | 2120 (2 988" T B |16
L4274 18 1.740 oAl 2.567 2.829 |17
A8 [ 1,330 L E 2101 | 252 | 2878 |18
19 “1.328 @ | 2.0933 | 2539 | 2.861 |19
20 | 1.328 1725 | 2,086 |»d998 "] 2845 |20
b\ | 1323, g 9 | 2080 | 2518 . | 2.831 |21
|22 | 1321 1.717 207 | 2508 Teggio |2
234 N1.319 1.714 2069 | 2500 | 2.807 |23
124 | 1318 1711 2,064 | 2492 | 2.797 |24
25 {1316 1.708 2060 s} 2.485 | 2.787/ 125
26 | WRIS —-.206 2,056 |, 2498 4o d¥ 7¢
27 | 1379 upea 2.052. ol 2ARMRSEIINNT | o7
! Y 2043 2467 |30l | 38
20 |t811 1 e 2:045 - .| 2483 | 29%6 199
inf. | 1.228 .645 1960 | 2326 | 2.576 |inf

| B

Sumber: Anto Dajan, Statistik, 1996:363
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Lampiran 8 : Kuisioner

L

Identitas Responden

Nama

Umur

Jenis Kelamin

Jabatan

Il.

Variabel-variabel penelitian

2.1 Kondisi Tempat Kerja

L.

(U8

Bagaimana pengaruh pewarnaan ruangan tempat anda bekerja terhadap
semangat kerja anda ?

a. sangat buruk c. baik

b. buruk d. sangat baik

Bagaimana pengaruh tingkat kebersithan tempat anda bekerja terhadap
semangat kerja anda ?

a. sangat buruk c. baik

b. buruk d. sangat baik

Bagaimana pengaruh pertukaran udara di tempat kerja anda terhadap
semangat kerja anda ?

a. sangat buruk c. baik

b. buruk d. sangat baik

Bagaimana pengaruh penerangan / pencahayaan di tempat anda bekerja
terhadap semangatkerja anda ?

a. sangat buruk c. baik

b. buruk d. sangat baik

Bagaimana pengaruh tingkat keramaian / kebisingan di sekitar tempat anda

bekerja terhadap semangat kerja anda ?

a. sangat buruk c. baik
b. buruk d. sangat baik
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Bagaimanakah pengaruh keamanan di sekitar tempat saudara bekerja
terhadap semangat kerja anda ?
a. sangat buruk c. baik

b. buruk d. sangat baik

2.2 Hubungan Kerjasama Karyawan

L.

(W

LD

Bagaimana pengaruh hubungan anda dengan teman sekerja anda terhadap
semangat kerja anda ?

a. sangat buruk c. baik

b. buruk d. sangat baik

Bagaimana pengaruh konflik antar karyawan di tempat anda bekerja terhadap
semangat kerja anda ?

a. sangat buruk c. baik

b. buruk d. sangat baik

Bagaimana pengaruh pelaksanaan tugas secara bersama-sama terhadap
semangat kerja anda ?

a. sangat buruk c. baik

b. buruk d. sangat baik

Bagaimana pengaruh bantuan teman sekerja dalam membantu beban tugas
anda terhadap semangat kerja anda ?

a. sangat buruk c. baik

b. buruk d. sangat baik

2.3 Program Pelayanan Karyawan

9

Bagaimana pengaruh pelayanan perusahazn dalam hal kredit pinjaman

terhadap semangat kerja anda ?

a. sangat buruk c. baik

b. buruk d. sangat baik

Bagaimana pengaruh penerimaan pensiun terhadap semangat kerja anda ?
a. sangat buruk c. baik

b. buruk d. sangat baik
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6. Apakah dalam melakukan pekerjaan anda, ada keinginan untuk menciptakan
sesuatu hal yang baru dan berguna dalam pekerjaan anda ?
a. tidak pernah ada keinginan c. sering ada keinginan
b. kadang-kadang ada keinginan d. selalu ada keinginan
7. Apakah anda terpacu untuk berpartisipasi dalam pekerjaan anda ?
a. tidak pernah terpacu C. sering terpacu
b. kadang-kadang terpacu d. selalu terpacu
8. Apakah anda senang bekerja sama dengan rekan sekerja anda ?
a. tidak pernah C. sering
b. kadang-kadang d. selalu senang
9. Apakah anda pulang kerja tepat waktu ?
a. tidak pernah c. sering tepat waktu
b. kadang-kadang tepat waktu d. selalu tepat waktu
10. Apakah anda mematuhi peraturan perusahaan yang telah ditetapkan ?
a. tidak pernah mematuhi c. sering mematuhi

b. kadang-kadang mematuhi d. selalu mematuhi
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